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ABSTRAK

APLIKASI PEMBENAH TANAH CAIR TERHADAP PEMBENTUKAN
AGREGAT TANAH PADA TANAH BERPASIR

Oleh

Teva Agnes Arianti

Bahan pembenah tanah cair seperti BOCP dapat dijadikan bahan untuk
memperbaiki kondisi tanah berpasir. Pemberian bahan pembenah tanah ini dapat
mempengaruhi sifat fisik tanah khususnya agregat tanah. Agregat tanah dapat
mempengaruhi tanah dalam mencegah erosi dan pencemaran, merubah sifat
hidrophobik dan hidrofilik sehingga dapat merubah kapasitas tanah menahan air,
dan meningkatkan kemampuan tanah dalam memegang hara. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui efektivitas pengaplikasian bahan pembenah tanah
BOCP terhadap agregat tanah. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium ilmu
tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung pada bulan November 2022
sampai dengan Mei 2023. Penelitian dirancang menggunakan rancangan acak
lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan pertama yaitu PO:
tanpa pembenah tanah, perlakuan kedua P1: BOCP 7,5 mg.L"1, perlakuan ketiga
P2: BOCP 7,5 mg.L™? perlakuan keempat P3: BOCP 22,5 mg.L™?, perlakuan
kelima P4: BOCP 30 mg.L™. Variabel pengamatan meliputi agregat tanah,
distribusi agregat, tekstur, dan kemampuan menahan air. Data dianalisis dengan
analisis ragam dan dilanjutkan dengan uji BNT. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa aplikasi bahan pembenah tanah BOCP pada dosis 30 mg.L™* berpengaruh
nyata dalam meningkatkan agregat tanah.

Kata kunci: Agregat tanah, Pembenah tanah BOCP, dan Tanah berpasir



ABSTRACT

APPLICATION OF LIQUID SOIL AMANDEMENT FOR SOIL AGGREGAT
IN SANDY SOIL

By

Teva Agnes Arianti

Liquid soil amandement such as BOCP can be used to improve sandy soil
conditions. The provision of this soil amandement can affect the physical
properties of the soil, especially soil aggregates. Soil aggregates can affect the
soil in preventing erosion and pollution, changing hydrophobic and hydrophilic
properties so as to change the soil's capacity to hold water, and increase the soil's
ability to hold nutrients. This study aims to determine the effectiveness of the
application of BOCP soil improver on soil aggregation. This research was
conducted at the Laboratory of soil science, Faculty of Agriculture, University of
Lampung from November 2022 to May 2023. The research was designed using a
completely randomized design (CRD) with 5 treatments and 5 replications. The
first treatment was PO: without soil amandement, the second treatment P1: BOCP
7.5 mg.L, the third treatment P2: BOCP 7.5 mg.L?, the fourth treatment P3:
BOCP 22.5 mg.L, fifth treatment P4: BOCP 30 mg.L. Observation variables
include soil aggregates, aggregate distribution, texture, and water holding
capacity. Data were analyzed by analysis of variance and continued with BNT
test. The results showed that the application of BOCP soil amandement at a dose
of 30 mg.L* had a significant effect in increasing soil aggregates.

Key words: BOCP soil amandement, Sandy soil, and Soil aggregates.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu jenis tanah marginal yang bisa dimanfaatkan untuk pertanian adalah
tanah berpasir. Tanah berpasir merupakan tanah yang mengandung banyak pasir
tetapi masih ada debu dan liat sehingga tidak mudah terpisah. Tanah berpasir pada
umumnya bertekstur kasar dan lempung berpasir. Tanah berpasir memiliki paling
sedikit 70 % kandungan pasir dan kurang dari 15 % liat. Menurut Syapri (2018)
bahwa tanah pasir tersusun atas 70% partikel tanah berukuran besar (0,02-2,00

mm).

Tanah berpasir banyak mengandung pori-pori makro, dan sedikit pori-pori mikro.
Tipe tanah seperti ini sulit untuk menahan air, tetapi mempunyai aerasi dan
drainase yang baik. Menurut Hardjowigeno (2007) tanah-tanah berpasir
mempunyai masalah antara lain strukturnya jelek, berbutir tunggal lepas,
mempunyai berat volume tinggi, kemampuan menyerap dan menyimpan air yang
rendah sehingga kurang memadai untuk mendukung usaha bercocok tanam,
terutama di musim kemarau, dan peka terhadap pencucian unsur-unsur hara, serta

sangat peka terhadap erosi.

Tanah berpasir juga pada umumnya kurang baik apabila digunakan untuk
budidaya tanaman karena tidak memiliki unsur hara yang banyak serta daya
menyimpan air juga rendah, namun apabila tanah berpasir di beri bahan penambah
seperti pupuk dan bahan pembenah tanah maka akan dapat membantu mensuplai
unsur hara di dalam tanah berpasir serta dapat meningkatkan kemampuan tanah
dalam menyimpan air lebih banyak. Tanah berpasir juga memiliki kesuburan yang

rendah sehingga sedikit sekali tanaman yang dapat tumbuh di tanah berpasir.



Tanah berpasir memiliki struktur butir tunggal, yaitu campuran butir-butir primer
yang besar tanpa adanya bahan pengikat agregat. Tanah berpasir memiliki banyak
pori makro sehingga kemampuan untuk menahan air di dalam tanah sangat sulit
(Dokoohaki dkk., 2017).

Kondisi tanah berpasir seperti itu sering menyebabkan terjadinya penguapan
sebelum tanaman menyerap air dari dalam tanah sedangkan air berperan besar
terhadap pertumbuhan dan perkembangan suatu tanaman khususnya dalam
melakukan proses fotosintesis. Pada tanah berpasir akan menjumpai kendala yang
berkaitan dengan sifat fisik, kimia dan biologi tanah serta iklim yang kurang
sesuai untuk pertumbuhan tanaman, lebih khusus lagi tanah tersebut mempunyai

sifat mudah meloloskan air, kandungan bahan organik rendah serta suhu tanah
yang tinggi.

Salah satu cara dalam memperbaiki kondisi tanah tersebut dengan menambahkan
pembenah tanah. Bahan pembenah tanah dikenal juga sebagai soil conditioner.
Menurut Arsyad (2010) soil conditioner adalah senyawa yang dapat berupa bahan
anorganik atau bahan organik, dan dapat berupa bahan sintetik atau bahan alami
yang berperan dalam memperbaiki sifat fisik tanah. Penggunaan soil conditioner
ini bertujuan untuk pemantapan agregat tanah untuk mencegah erosi dan
pencemaran, merubah sifat hidrophobik dan hidrofilik sehingga dapat merubah
kapasitas tanah menahan air, dan meningkatkan kemampuan tanah dalam
memegang hara. Contoh soil conditioner yang digunakan untuk permasalahan
tanah berpasir ini adalah pembenah tanah cair seperti BOCP.

BOCP adalah salah satu merk pembenah tanah cair yang berbentuk gel. BOCP ini
termasuk polimer sama seperti Polyacrylamde (PAM). BOCP adalah senyawa
kimia yang memiliki sifat melekat sehingga berperan dalam pembentukan agregat
ataupun struktur tanah. Sifat polimer seperti tingkat kelarutannya, berat molekul,
panjang polimer, dan muatannya berperan sangat penting terutama reaksinya
dengan sifat tanah, seperti tekstur dimana sangat berperanan penting dalam
menentukan berkurangnya atau tidak erosi dan aliran permukaan (Gabriels dan De

Boodt, 1978). Banyak peneliti yang telah membuktikan bahwa polimer



mempunyai kemampuan untuk memantapkan agregat pada tanah berpasir sampai
tanah liat dan juga semua tipe liat yang ada di tanah. BOCP juga dapat
memperbaiki sifat fisik tanah lainnya, seperti ketahanan penetrasi tanah, kerapatan
isi, dan kemampuan tanah menahan air tanah dengan cara memperbaiki agregat

tanah sehingga agregat tidak mudah hancur.

Kemantapan agregat adalah ketahanan agregat tanah melawan pendispersian oleh
benturan tetesan air hujan atau penggenangan air dan kekuatan sementasi atau
pengikatan. Faktor-faktor yang mempengaruhi dalam kemantapan agregat antara
lain bahan-bahan penyemen agregat, bentuk tingkat agregat, stabilitas agregat
yang terbentuk dan ukuran agregat. Karna agregat yang kurang stabil dan bahan
organik rendah menyebabkan tanah mudah hancur, sehingga dapat menurunkan
jumlah pori- pori tanah yang berpengaruh terhadap ketersediaan air bagi tanaman
(Shalsabila dkk, 2017).

Menurut Kusuma ( 2016) agregat tanah adalah faktor penting untuk
pengembangan fungsi tanah pertanian dan perkebunan. Ketidakstabilan agregat
tanah pada tanah berpasir adalah faktor pembatas untuk pertumbuhan tanaman.
Agregat yang stabil akan menciptakan kondisi yang baik bagi pertumbuhan
tanaman. Agregat dapat menciptakan lingkungan fisik yang baik untuk
perkembangan akar tanaman melalui pengaruhnya terhadap porositas, aerasi dan
daya menahan air. Pada tanah yang agregatnya kurang stabil bila terkena
gangguan maka agregat tanah tersebut akan mudah hancur. Butir-butir halus hasil
hancuran akan menghambat pori-pori tanah sehingga bobot isi tanah meningkat,

aerasi buruk dan permeabilitas menjadi lambat.

Untuk mempercepat terbentuknya kemantapan agregat salah satunya Satunya
harus adanya bahan perekat, bahan pembenah tanah merupakan bahan perekat
yang dapat mempercepat proses terbentuknya kemantapan agregat. Akan tetapi
peran dari BOCP ini dalam meningkatkan kemantapan tanah masih belum banyak
diketahui. Dengan demikian pentingnya penelitian ini ialah untuk mengetahui
peranan pembenah tanah tersebut dalam meningkatkan kemantapan agregat tanah

pada tanah berpasir yang memiliki kemantapan agregat yang tidak stabil.



1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah:

1. Apakah penambahan bahan pembenah tanah cair (BOCP) mampu
meningkatkan agregat tanah pada tanah berpasir?

2. Berapakah dosis pemberian pembenah tanah cair (BOCP) yang optimum dalam

meningkatkan agregat tanah pada tanah berpasir

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah:

1. Untuk mempelajari pengaruh penambahan pembenah tanah cair (BOCP)
dalam meningkatkan agregat tanah pada tanah berpasir.

2. Untuk mempelajari dosis pembenah tanah cair (BOCP) yang optimum

dalam meningkatkan kemampuan agregat tanah pada tanah berpasir.



1.4 Kerangka Pemikiran

Permasalahan Tanah Berpasir

Sifat Kimia Tanah:
-KTK Rendah
-pH Bersifat basa

Sifat Fisika Tanah:
-Tanah berpasir memiliki struktur
butir tunggal
-Tekstur tanah berpasir kasar
-Tanah berpasir memiliki porositas
yang besar
-Temperatur yang tinggi

Sifat Biologi Tanah :
Jumlah mikroorganisme
pada tanah berpasir
sangat sedikit sehingga
proses huminifikasi
berjalan lambat

Akibat:
-Kondisi struktur dan agregat menjadi buruk
-Tingkat kesuburan rendah

- Kapasitas serap air pada tanah pasir sangat
rendah

Upaya Perbaikan

Penggunaan bahan pembenah tanah cair (BOCP)

Hasil :
-Memperbaiki sifat fisik tanah
-mampu meningkatkan agregasi tanah

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian




Pemanfaatan tanah berpasir dirasa belum optimal karena memiliki kendala yang
harus diatasi. Tanah berpasir sebagai salah satu tanah yang memerlukan
pengelolaan sifat fisik tanah. Tanah berpasir dominan memiliki pori makro,
porositas yang tinggi dan kemampuan menahan air serta hara yang rendah
sehingga unsur hara yang ada di dalamnya menjadi mudah hilang (Lumbanraja
dan Harahap, 2015).

Selain kemampuan porositas tanah yang tinggi tanah berpasir juga mempunyai
kandungan hara di dalam tanah relatif sedikit atau kecil, partikel yang satu dan yang
lain saling lepas biasa disebut dengan kapasitas tukar kation yang rendah,
temperatur yang tinggi dan salinitas. Kendala yang paling banyak dijumpai di tanah
berpasir pada umumnya berkaitan kandungan unsur hara yang sangat menentukan
kesuburan tanah bagi pertumbuhan dan produksi tanaman. Akibatnya Kualitas
tanahnya yang rendah akibat dari struktur tanah lepas-lepas, kemampuan
memegang air rendah, infiltrasi dan evaporasi yang tinggi, kesuburan rendah,

bahan organik sangat rendah, suhu tinggi dan infiltrasi tinggi (Pratama dkk., 2018).

Tanah berpasir sendiri memiliki permasalahan terhadap sifat fisika, kimia dan
biologi tanahnya. Sifat fisik tanah berpasir sendiri antara lain tekstur tanah pasir
kasar, karena tanah pasir mengandung lebih dari 60% pasir dan memiliki
kandungan liat kurang dari 2%, Tanah pasir memiliki struktur butir tunggal, yaitu
campuran butir-butir primer yang besar tanpa adanya bahan pengikat agregat.
Porositas tanah pasir bisa mencapai lebih dari 50% dengan jumlah pori-pori
mikro, maka bersifat mudah merembeskan air dan gerakan udara didalam tanah
menjadi lebih lancar, dan Tanah pasir memiliki temperatur yang tinggi yang

disebabkan karena kemampuan tanah menyerap panas yang tinggi.

Sifat kimia tanah berpasir yaitu Tanah pasir memiliki KTK rendah dibandingkan
dengan tanah liat atau debu. Hal ini disebabkan tanah pasir memiliki kandungan
lempung dan humus yang sangat sedikit, dan unsur hara pada tanah berpasir
rendah . Sedangkan sifat biologi tanah berpasir yaitu jumlah mikroorganisme
sangat sedikit sehingga proses huminifikasi berjalan lambat. Mikroorganisme

pada tanah pasir sangat sedikit karena kondisi lingkungan tanah pasir tidak



mendukung mikroorganisme untuk hidup. Kondisi yang tidak menguntungkan
cahaya matahari yang sangat besar, suhu yang tinggi dan kemampuan menahan air
pada tanah berpasir sangat rendah. Hal ini menyebabkan tanah pasir menjadi

kurang subur.

Tanah berpasir pada umumnya rendah kandungan bahan organiknya, sehingga
cenderung memiliki struktur lepas-lepas dan mudah diolah. Menurut Gunawan
(2014) Dominasi fraksi pasir yang dimiliki menyebabkan kandungan fraksi
lempung rendah, dan dengan rendahnya kandungan bahan organik menyebabkan
tanah ini tidak membentuk agregat serta berada dalam kondisi berbutir tunggal.
Akibatnya tanah-tanah berpasir pada umumnya tidak memiliki kandungan air
yang cukup untuk menopang pertumbuhan tanaman. Kandungan mineral lempung
dan bahan organik yang rendah juga menyebabkan tidak terbentuknya kompleks
koloid tanah yang biasa terbentuk karena adanya asosiasi antara mineral lempung

dan bahan organik dalam membentuk kompleks lempung-humus.

Karena memiliki beberapa kendala, maka tanah berpasir perlu suatu alternatif
pengelolaan untuk meningkatkan kesuburan tanah. Penggunaan pembenah tanah
adalah cara yang dapat ditempuh untuk mempercepat proses pemulihan kualitas
tanah. Namun demikian, perlu dilakukan pemilihan bahan pembenah tanah yang
benar-benar tepat. salah satunya adalah dengan penggunaan bahan pembenah
tanah cair seperti BOCP. BOCP adalah senyawa kimia yang mempunyai berbagai

macam kegunaan, diantaranya adalah pembentukan agregat tanah.

Penggunaan BOCP sendiri untuk perbaikan sifat fisika tanah dalam bentuk gel
yang kemudian dilarutkan dengan air agar mudah untuk diaplikasikan ke
permukaan tanah.Tujuan penggunaan bahan pembenah tanah adalah memperbaiki
agregat tanah, meningkatkan kapasitas tanah menahan air (water holding
capacity), meningkatkan kapasitas tukar kation (KTK) tanah dan memperbaiki
ketersediaan unsur hara tertentu. Pemanfaatan pembenah tanah harus
memprioritaskan pada bahan-bahan yang murah, bersifat insitu, dan terbarukan.



Pemberian bahan pembenah tanah pengaruh jangka panjang untuk meningkatkan
kesuburan tanah. Menurut Sinulingga (2008) dalam penelitiannya menyatakan
bahwa semakin banyak pembenah tanah yang diberikan pada tanah pasir, maka
semakin banyak air yang dapat ditahan oleh tanah pasir. Sehingga dengan
pemberian pembenah tanah pada tanah berpasir dapat membentuk agregat tanah.
Selain itu juga pembenah tanah mampu memperbaiki struktur tanah, dapat
mengubah kapasitas tanah menahan dan melakukan air serta dapat memperbaiki
kemampuan tanah dalam memegang hara sehingga air dan hara tidak mudah
hilang namun tanaman masih mampu memanfaatkan air dan hara tersebut (Dariah
dkk., 2015).

1.5 Hipotesis

Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Penambahan pembenah tanah cair mampu meningkatkan Agregat

tanah pada tanah berpasir.

2. Terdapat Penambahan dosis pembenah tanah (BOCP) yang optimum dalam

meningkatkan agregat tanah pada tanah berpasir yaitu 30 mg.L™.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanah Berpasir

Tanah berpasir memiliki banyak pori makro sehingga kemampuan untuk menahan
air di dalam tanah sangat sulit (Dokoohaki dkk., 2017). Kondisi tersebut sering
menyebabkan terjadinya penguapan sebelum tanaman menyerap air dari dalam
tanah sedangkan air berperan besar terhadap pertumbuhan dan perkembangan
suatu tanaman khususnya dalam melakukan proses fotosintesis. Perbaikan sifat
fisika, kimia, dan biologi tanah dapat dilakukan dengan pemberian bahan organik.
Kandungan C- organik dan pori-pori mikro tanah dapat ditingkatkan dengan
pemberian bahan organik ke tanah. Pori mikro tanah berperan sebagai pengikat air
(Carvalho dkk., 2020).

Tanah berpasir adalah tanah hasil dari proses perombakan batuan, sedimen yang
kemudian melalui proses pengangkutan air dan diendapkan di tempat yang lebih
rendah seperti hilir sungai, daratan, cekungan, danau, pantai dan sebagainya.
Tanah berpasir pada umumnya kurang baik apabila digunakan untuk budidaya
tanaman karena tidak memiliki unsur hara yang banyak serta daya menyimpan air
juga rendah, namun apabila tanah berpasir di beri bahan penambah seperti pupuk
maka akan dapat membantu mensuplai unsur hara di dalam tanah berpasir serta

dapat meningkatkan kemampuan tanah dalam menyimpan air lebih banyak.

Sukarman (2017) menyatakan bahwa tanah pasir adalah tanah yang penyusunnya
sebagian besar berupa bahan tanah berukuran pasir (sand) yaitu partikel tanah

yang berukuran antara 0,05 - 2,0 mm. Banyak kendala yang ditemukan dalam
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budidaya pada tanah berpasir, karena tanah berpasir memiliki banyak kekurangan
diantaranya yaitu, struktur tanah berbutir tungal lepas, rendahnya tingkat
kemampuan tanah dalam menahan air, peka terhadap erosi yang mengakibatkan
pencucian unsur hara, dan rendahnya KTK tanah serta kandungan bahan organik
pada tanah berpasir.

Budidaya pertanian pada tanah berpasir akan menjumpai kendala yang berkaitan
dengan sifat fisik, kimia dan biologi tanah serta iklim yang kurang sesuai untuk

pertumbuhan tanaman, lebih khusus lagi tanah tersebut mempunyai sifat mudah

meloloskan air, kandungan bahan organik rendah serta suhu tanah yang tinggi,

sehingga keadaan demikian tidak menguntungkan bagi pertumbuhan tanaman.

Permasalah yang muncul ketika tanah didominasi oleh fraksi pasir diantaranya
adalah tanah mudah kering, karena kondisi tanah yang poros sehingga air tidak
mampu bertahan dalam tanah, sedangkan tanaman memerlukan tingkat
kelembaban yang cukup untuk menunjang pertumbuhannya, tanah bertemperatur
tinggi, karena air yang berperan dalam melembabkan tanah tidak mampu ditahan
oleh tanah, sehingga kondisi pertumbuhan tanaman terhambat, daya ikat hara
rendah, yang disebabkan oleh rendahnya tingkat kandungan liat, bahan orgnik,
dan koloid pada tanah berpasir, serta vegetasi yang tumbuh pada tanah berpasir
juga rendah, sehingga tidak ada masukan bahan organik dari sisa tanaman,
kandungan hara rendah, karena sumber hara sedikit dan lebih khusus pada tanah
kuarsa yang sangat miskin hara maka secara ot omatis hara yang tersedia untuk
tanaman pun rendah (Prasetyo dkk., 2006).

2.2 Agregat Tanah

Agregat tanah adalah kumpulan partikel-partikel tanah yang diikat bersama bahan
organik. Agregat yang tidak mudah pecah karena pengaruh dari luar menyebabkan
keberadaan ruangan pori juga mantap sehingga menjamin kelancaran sirkulasi
udara dan air selain itu berpengaruh terhadap pengangkutan baik oleh massa udara
(angin) maupun oleh aliran air, sehingga dikatakan tanah tahan terhadap erosi
(Oktaviano, 2008). Menurut Utomo (2016) menyatakan bahwa agregat terbentuk

dari gaya yang menyatukan butir-butir primer. Gaya intermolekuler adalah gaya
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yang terpenting dalam pembentukan struktur mikro. Butir- butir primer harus
berdekatan satu sama lain baru gaya intermolekuler bekerja. Untuk dapat
berdekatan butir-butir primer tersebut harus terflokulasi dan terkoagulasi terlebih
dahulu.

Gabungan dari beberapa agregat mikro yang dibantu oleh bahan organik akan
membentuk agregat makro. Bahan organik yang berperan dalam pemantapan
ataupun pengikatan agregat mikro menjadi agregat makro diantaranya tumbuhan
tingkat rendah seperti fungi (jamur). Keberadaan bahan organik dan fungi yang
bermiselia akan menyebabkan struktur tanah menjadi lebih baik dan mantap atau
stabil, menyebabkan partikel-partikel tanah lebih tahan terhadap dispersi atau erosi
(Utomo, 2016).

Agregat tanah dihasilkan dari interaksi komunitas mikrobial tanah, mineral tanah,
tumbuh-tumbuhan alami yang jatuh ke tanah, dan ekosistem yang terkombinasi
secara acak ke dalam mikroagregat (diameter < 50 um) dan makroagregat
(diameter > 50 pm) . Agregat sendiri terbentuk karena proses flokulasi dan
fragmentasi. Flokulasi terjadi jika partikel tanah yang pada awalnya dalam
keadaan terdispersi, kemudian bergabung membentuk agregat. Sedangkan
fragmentasi terjadi jika tanah dalam keadaan masif, kemudian terpecah-pecah

membentuk agregat yang lebih kecil (Santi dkk, 2008).

Menurut Septiana (2021) agregat tanah yang terbentuk ditentukan oleh batuan
induk, iklim, dan aktivitas biologi yang berlangsung di lingkungan tersebut.
Agregat tanah mempengaruhi kemampuan tanah dalam menyediakan ruang pori
untuk penyediaan air, udara dan unsur hara. Agregat yang kurang stabil dan bahan
organik rendah menyebabkan tanah mudah hancur, sehingga dapat menurunkan
jumlah pori-pori tanah yang berpengaruh terhadap ketersediaan air bagi tanaman
(Shalsabila dkk., 2017).

Agregat tanah berperan penting bagi tanah pertanian ataupun perkebunan, agregat
yang baik atau stabil dapat menciptakan kondisi yang baik bagi pertumbuhan

tanaman dan dapat menciptakan lingkungan fisik yang baik untuk perkembangan
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akar tanaman melalui pengaruhnya terhadap porositas, aerasi dan daya menahan
air (Pujawan, 2016). Sedangkan jika pada tanah agregat kurang stabil maka
agregat tersebut akan mudah hancur bila terkena suatu gangguan. Butir-butir halus
hasil hancuran akan menghambat pori-pori tanah sehingga bobot isi tanah
meningkat, aerasi buruk dan permeabilitas menjadi lambat, kemantapan agregat
juga sangat menentukan tingkat kepekaan terhadap erosi. Oleh karena itu penting
untuk memperhatikan kemantapan agregat pada suatu tanah untuk pertumbuhan

suatu tanaman.

Kemantapan agregat tanah adalah ketahanan agregat pada tanah dalam melawan
pukulan air hujan dan penggenangan air yang mengakibatkan perceraian tanah
(Notohadiprawiro, 1998) . Terdapat beberapa metode yang digunakan untuk
menentukan kemantapan struktur dan agregat tanah menurut Lal dan Shukla
(2004), yaitu metode stabilitas terhadap air atau angin dengan teknik pengayakan
kering dan basah. Teknik tersebut dilakukan dengan menggunakan rata-rata bobot
diameter pada metode pengayakan kering dan basah dapat digunakan untuk
menentukan kemantapan agregat yang dinyatakan ke dalam indeks stabilitas
agregat. Indeks stabilitas agregat adalah selisih antara rata-rata bobot diameter
agregat tanah pada pengayakan kering dengan rata-rata bobot diameter pada
pengayakan basah. Semakin besar indeks stabilitas agregat maka tanah semakin
stabil.

Menurut Tisdale dan Oades (1982), pembentukan agregat tanah dikelompokkan
menjadi dua tingkatan ukuran agregat yaitu makro agregat (>250 pm) dan mikro
agregat (<250 um). Makro agregat lebih peka terhadap olah tanah dan bersifat
porus dibandingkan dengan mikro agregat, mikro agregat terikat sangat kuat oleh
bahan organik persisten dan dapat terganggu oleh kegiatan pertanian. Mikro
agregat adalah flokulasi dari kumpulan individu klei yang membentuk massa yang
sangat halus. Menurut Tisdale dan Oades (1982) Agregat yang lebih besar terdiri
dari aglomerasi agregat yang lebih kecil.
A. Agregat berdiameter < 2 um. Adalah flokulasi dari kumpulan individual
liat yang membentuk masa yang sangat halus. Liat kemudian disatukan

oleh gaya-gaya Van der Waals, ikatan hidrogen dan ikatan Coloumb.
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Agregat agregat yang berdiameter 2 um - 20 um terdiri dari partikel-
partikel yang berdiameter < 2 pm yang terikat sangat kuat oleh bahan
organik.

B. Agregat — agregat yang memiliki diameter 20 pm - 250 um. sebagian
besar terdiri dari partikel-partikel berdiameter 2 um - 20 pm yang
terikat oleh berbagai penyemen yang termasuk ke dalam bahan organik
persisten, kristalin oksida dan aluminosilikat. Lebih dari 70 % dari
agregat adalah berdiameter 20 um - 250 pm.

C. Agregat berdiameter > 2000 um. Agregat berdiameter lebih dari 2000
um terdiri dari agregat-agregat dan partikel partikel dan mikro agregat
tanah yang disatukan oleh akar — akar tanaman dan hifa dari fungi

tanah yang kemudian menjadi agregat makro (Tisdal dan Oades, 1982).

2.3 Bahan Pembenah Tanah

Secara garis besar, bahan pembenah tanah dapat dibedakan menjadi dua, yaitu
alami dan sintetis (buatan). Berdasarkan Sekarang penggunaan polimer sebagai
bahan pembenah tanah di bidang pertanian meledak (booming) kembali setelah
didapatkan bahwa polimer seperti polyacrylamide (PAM) dapat digunakan dalam
air irigasi baik disaluran maupun di sprinkler, dengan penggunaan dalam dosis
rendah telah dapat meningkatkan infiltrasi, mengurangi aliran permukaan dan
erosi dari saluran (Sojka dkk., 2007).

Selain PAM pembenah tanah lain yang dapat memperbaiki struktur dan agregat
tanah adalah pembenah tanah cair merk BOCP. Penggunaan pembenah tanah
seperti BOCP ini mampu memperbaiki sifat fisik tanah salah satunya yaitu dapat
memperbaiki agregat tanah. BOCP ini sendiri adalah pembenah tanah yang mudah
diaplikasikan ke dalam tanah sama seperti PAM. BOCP adalah sejenis bahan
pemantap tanah polymer non- hidrophobik, mempunyai bagian aktif amide yang
mengikat bagian-bagian OH pada butir liat melalui ikatan hidrogen. BOCP ini
bahan yang akan terdekomposisi. Berikut ini adalah beberapa mekanisme yang

mungkin terjadi pada tanah setelah penambahan BOCP :
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Mekanisme BOCP mengikat pada partikel liat atau koloid dapat disebut proses
koagulasi atau flokulasi (Guo, 2014). Dimana agregat yang telah terdispersi
berubah menjadi butiran dan partikel liat oleh adukan larutan menjadi suspense,
lalu dicampurkan BOCP pada dosis tertentu sehingga terjadi absorbsi BOCP
terhadap partikel liat. Proses absorbs ini bekerja dengan gaya Van Der Waals dan
gaya elektrostaritik antara partikel liat dengan BOCP yang menimbulkan ikatan
hidrogen dimana kation NH2+ dari gugus karboksil BOCP terikat pada muatan
negatif partikel liat. Selanjutnya ikatan tersebut bergabung bersama dengan kation
pada sekitar permukaan partikel liat, lalu terjadi pembentukan jembatan rantai

ikatan molekul yang disebut Cation bridging atau polymer bridging.

BOCP memiliki karakteristik berwarna putih, kemasan 1 liter dan bentuknya cair .
type bentuk cair yang berwarna dasar putih setelah dicampur air menjadi bening.
Analisis ragam hasil aplikasi pembenah tanah cair BOCP terhadap agregat

tanah pada tanah berpasir pencampuran bahan pada saat aplikasi di lapangan

(Pusjatan, 2015). BOCP adalah bahan yang larut dalam air. Bahan-bahan polimer
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dipakai sebagai bahan pemantap tanah memiliki sifat bahan yang adesif (melekat),
dapat bercampur dan menyebar dengan tanah secara merata, dapat membentuk
agregat tanah yang mantap dengan air, tidak bersifat racun. BOCP dapat
memperbaiki sifat fisik tanah dengan sifatnya yang melekat sehingga kemantapan
agregat tanah akan semakin baik dan tahan terhadap daya penghancur tanah.

2.5 Distribusi Agregat

Menurut Utomo (1985) distribusi agregat adalah susunan partikel-partikel dalam
tanah yang membentuk agregat-agregat serta agregat satu dengan yang lainnya
dibatasi oleh bidang alami yang lemabh. distribusi agregat sangat dipengaruhi oleh
perubahan iklim, aktivitas biologi, proses pengolahan tanah dan sangat pekat
terhadap gaya-gaya perusak mekanis dan fisika- kimia. Menurut Syarief (1989)
bahwa distribusi agregat adalah suatu sifat fisik yang penting, karena dapat
mempengaruhi pertumbuhan tanaman, mempengaruhi sifat dan keadaan tanah
seperti: gerakan air dan aerasi, tata air, pernafasan akar tanaman serta penetrasi

akar tanaman ditentukan oleh distribusi agregat.

Distribusi agregat tanah adalah sifat fisik tanah yang menggambarkan susunan
ruangan partikel-partikel tanah yang bergabung satu dengan yang lain membentuk
agregat dari hasil proses pedogenesis. Distribusi agregat berhubungan dengan cara
dimana, partikel pasir, debu, dan liat relatif disusun satu sama lain. Di dalam tanah
dengan struktur yang baik, partikel pasir dan debu dipegang bersama pada
agregat-agregat (gumpalan kecil) oleh liat humus. Ruang kosong yang besar
antara agregat (porimakro) membentuk sirkulasi air dan udara juga akar tanaman
untuk tumbuh ke bawah pada tanah yang lebih dalam. Sedangkan ruangan kosong
yang kecil (porimikro) memegang air untuk kebutuhan tanaman. Idealnya bahwa

struktur disebut granular.

Kerusakan distribusi agregat diawali dengan penurunan kestabilan agregat tanah
sebagai akibat dari pukulan air hujan dan kekuatan limpasan permukaan.
Penurunan kestabilan agregat tanah berkaitan dengan penurunan kadar bahan

organik tanah, aktivitas perakaran dan mikroorganisme tanah. Penurunan ketiga
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agen pengikat tanah tersebut, selain menyebabkan agregat tanah relatif mudah
pecah juga menyebabkan terbentuknya kerak di permukaan tanah (soil crusting)
yang mempunyai sifat padat dan keras bila kering. Pada saat hujan turun, kerak
yang terbentuk di permukaan tanah juga menyebabkan penyumbatan pori tanah.
Akibat proses penyumbatan pori tanah ini, porositas tanah, distribusi pori tanah,
dan kemampuan tanah untuk mengalirkan air mengalami penurunan dan limpasan
permukaan akan meningkat. Sehingga upaya perbaikan degrdasi sifat fisik tanah

mengarah terhadap perbaikan struktur tersebut (Suprayogo dkk, 2001).

Menurut Buol dkk., (2011) menyatakan bahwa distribusi agregat memiliki
sembilan bentuk, yaitu bentuk tunggal (loose); pejal (massive); lempeng (platy);
prisma (prismatic); tiang (columnar); gumpal bersudut (angularblocky); gumpal
(sub angular blocky); granular (granular); dan remah (crumb). Sedangkan Hillel
(1980) membagi struktur tanah menjadi tiga bentuk, yaitu: butir tunggal jika
partikel tanah tidak saling terikat atau lepas; masif jika partikel tanah terikat kuat
pada suatu massa tanah kohesif yang besar; dan agregat (ped) jika partikel tanah
terikat tidak terlalu kuat satu sama lain. Pengolahan tanah dilakukan untuk

mendapatkan kondisi distribusi agregat dengan tipe agregat.

2.5 Tekstur Tanah

Tekstur tanah adalah salah satu sifat tanah yang sangat menentukan kemampuan
tanah untuk menunjang pertumbuhan tanaman. Tekstur tanah akan mempengaruhi
kemampuan tanah menyimpan dan menghantarkan air, menyimpan dan
menyediakan hara tanaman. Tanah bertekstur pasir yaitu tanah dengan kandungan
pasir >70 %, porositasnya rendah (<40%), sebagian ruang pori berukuran besar
sehingga aerasi nya baik, daya hantar air cepat, tetapi kemampuan menyimpan zat

hara rendah. Tanah pasir mudah diolah, sehingga juga disebut tanah ringan.

Tanah disebut bertekstur berliat jika liatnya >35 % kemampuan menyimpan air
dan hara tanaman tinggi. Air yang ada diserap dengan energi yang tinggi,sehingga
liat sulit dilepaskan terutama bila kering sehingga kurang tersedia untuk

tanaman.Tanah liat juga disebut tanah berat karena sulit diolah. Jadi aerasi dan
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tata udara serta udara cukup baik, kemampuan menyimpan dan menyediakan air
untuk tanaman tinggi. Didalam tanah selain dari mineral liat, muatan negatif juga
berasal dari bahan organik. Muatan negatif ini berasal dari inonisasi hidrogen pada

gugusan karboksil atau penolik (Islami dan Utomo, 1995).

Tekstur tanah menunjukkan komposisi partikel penyusun tanah yang dinyatakan

sebagai perbandingan proporsi (%) relatif antara fraksi pasir (sand), debu (silt),

dan liat (clay). Berdasarkan atas perbandingan banyaknya butir — butir pasir, debu

dan liat maka tanah dikelompokkan ke dalam beberapa macam kelas tekstur tanah

(Hanafiah, 2005) :

1. Kasar, berupa pasir dan pasir berlempung.

2. Agak kasar, berupa lempung berpasir dan lempung berpasir halus.

3. Sedang, berupa lempung berpasir sangat halus, lempung, lempung berdebu, dan
debu.

4. Agak halus, berupa lempung liat, lempung liat berpasir, dan lempung liat
berdebu.

5. Halus, berupa liat berpasir

Menurut Hardjowigeno (2007), kelas tekstur tanah menunjukkan perbandingan
butir- butir pasir (0,005-2 mm), debu (0,002-0,005), dan liat (<0,002 mm) di
dalam fraksi tanah halus. Tekstur menentukan tata air, tata udara, kemudahan
pengelolaan, dan struktur tanah. Penyusunan tekstur tanah berkaitan erat dengan
kemampuan memberikan zat hara untuk tanaman, kelengasan tanah, dan

pengelolaan tanah.

2.6 Kemampuan Menahan Air

Di dalam tanah air berfungsi sebagai pelarut agar unsur hara dapat bergerak di
dalam tanah dan bahkan ke dalam tubuh tanaman melalui penyerapan akar.
Seberapa besar air akan bermanfaat bagi tanaman sangat tergantung kepada
kondisi tanah tersebut dalam hubungannya dengan potensial menahan air dan
kemampaun menahan air tanah dari tanah itu sendiri. Kemampuan tanah menahan
air (water holding capacity) atau identik dengan air tersedia bagi tanaman (crop

water availability) adalah jumlah air yang dapat ditahan oleh tanah yang
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disebabkan oleh kekuatan gravitasi. Kebutuhan air tanaman ditentukan
berdasarkan nilai kandungan air (%) pada keadaan kapasitas lapang (field
capacity) (pF 2.54) dan nilai kandungan air (%) pada keadaan titik layu permanen
(permanent wilting point) (pF 4.2).

Kapasitas lapang adalah jumlah air maksimum yang mampu ditahan oleh tanah.
Sedangkan titik layu permanen adalah kandungan air tanah saat tanaman yang
berada di atasnya mengalami layu permanen atau tanaman sulit hidup kembali
meski telah ditambahkan sejumlah air yang mencukupi. Sehingga pengukuran
kadar air tersedia atau kemampuan menahan air didapatkan dari selisih antara
kadar air tanah pada kapasitas lapang dan titik layu permanen (Marsha dkk.,
2014).

Kemampuan tanah dalam menahan air (air tersedia) dapat diukur dengan
menggunakan sand box dan metode tekanan uap. Kurva pF adalah tegangan-
tegangan yang diberikan pada tanah dan menunjukkan kondisi tertentu.
Tegangan yang diberikan terdiri atas 0 atm (pF 0) yaitu kondisi saat tanah jenuh,
kemudian 0.33 atm (pF 2.54) yaitu kondisi saat aliran pori drainase cepat
berhenti atau dimulainya kondisi kapasitas lapang (field capacity), dan 15 atm
(pF 4.2) yaitu kondisi titik layu permanen.



I11. BAHAN DAN METODE

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan pada bulan November 2022 sampai dengan Mei 2023.
Lokasi pengambilan sampel tanah dilaksanakan di daerah Jati Agung, Lampung
Selatan. Analisis fisika dilakukan di Laboratorium IlImu Tanah, Jurusan limu

Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.

3.2 Bahan dan Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pot, ayakan 2 mm, plastik,
timbangan, jerigen,buret, desikator, hidrometer, tabung sedimentasi,termometer,
stopwach, pengaduk listrik atau blender, satu set ayakan (8; 4,76; 2,83; 2; 1 dan
0,5 mm), buret, erlenmeyer, ember besar, timbangan, sandbox, aluminium foil dan
alat tulis. Sedangkan bahan yang digunakan yaitu sampel tanah, Air, pembenah
tanah cair (BOCP), garam ammonium oksalat, H>O5, larutan Calgon dan air

destilata.

3.3 Metode Penelitian

3.1.1 Rancangan percobaan uji efektivitas

Penelitian ini dilakukan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) non
faktorial dengan 5 perlakuan, masing-masing perlakuan dilakukan pengulangan
sebanyak 5 kali ulangan sehingga terdapat 25 petak satuan percobaan. Kemudian
perlakuan yang digunakan yaitu pembenah tanah merk BOCP. Pembenah tanah
yang diberikan adalah 0 ; 0,5 ; 1,0 ; 1,5 dan 2 kali dosis anjuran. Berikut adalah
tata letak perlakuan:
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Tabel 1. Tata letak perlakuan

P3U4 P1Us PsUs PoU2 P2Us
P2Us PaU> P3Us PiU1 PoUs
PoUs PsUs P1Us PaUs PoU1
P2U4 PsU3 PoU1 P.U> PsU;
P2U; PaU1 PoUs P3U, P1Ua4

Keterangan: PO= Tanpa pembenah tanah, P1=BOCP 7,5 mg.L* P,= BOCP 15
mg.L* Ps= BOCP 22,5 mg.Lt, P,= BOCP 30 mg.L !,

3.5 Pelaksanaan Penelitian
3.5.1 Persiapan Sample

Tanah ini adalah jenis tanah berpasir dengan karateristik tanah awal sebagai berikut
Tabel 2. Karateristik Tanah Awal

No Parameter Anah Nilai Pengukuran Kriteria
1  Kemantapan Agregat 23,69 Tidak Mantap*
2 Air tersedia (%) 7,51 Rendah**
3 Tekstur
Pasir 62,22
Debu 17,85 Sandy Loam***
Liat 19,93
4  Distribusi agregat (%)
12 mm 18,35
6 mm 20,31
4.75 mm 21,80
2.8 mm 10,32 Sedang****
2 mm 9,33
0.5 mm 8,36
<0.5mm 11,53

Keterangan : *= Achmad Rachman dan Abdurachman (2003), **= Balai
Penelitian Tanah (2009);***=USDA Soil Taxonomy(1975),
**** = Sheperd (2008).
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Tanah yang digunakan yaitu tanah berpasir yang mempunyai agregat rendah dan
kemampuan menahan airnya juga rendah. Selanjutnya sampel tanah diayak dengan
ayakan 2 mm tujuannya agar agregatnya seragam, kemudian ditimbang lalu
dimasukkan kedalam masing-masing pot dan diberi label. Lalu dibuat rancangan
percobaan sesuai dengan tata letak perlakuan.

3.5.2 Pengujian Sample

Uji efektivitas pembenah tanah dilakukan dengan metode inkubasi tanpa
tanaman. Pertama-tama contoh tanah diberi sesuai perlakuan sesuai dengan
kelipatan dosis anjuran, kemudian diseragamkan kepadatannya dengan

menambahkan air sampai kapasitas lapang dan diinkubasi selama 10 minggu.

Sebelum pengaplikasian perlakuan, tanah yang telah dimasukkan masing-masing
pot seberat 4,6 kg kering udara dibiarkan sekitar 2 hari. Kemudian di ukur kadar
air kapasitas lapang untuk mengetahui jumlah air yang akan diberikan ke dalam
pot. Setelah itu air ditambahkan sebanyak 3 liter/pot, agar tanah dalam kondisi
kapasitas lapang. Selanjutnya tanah diinkubasi selama + 1 minggu. Kemudian
setelah 1 minggu tanah diberi perlakuan menggunakan BOCP. Dosis perlakuan

yang diberikan adalah sebagai berikut:

Tabel 3. Perlakuan Dosis Aplikasi BOCP

No Perlakuan Dosis perlakuan Dosis aplikasi BOCP
pembenah tanah (mg/L)
1 PO 0 0
2 P1 0,5 7,5
3 P2 1,0 15
4 P3 1,5 22,5
5 P4 2,0 30

Keterangan : PO= Tanpa pembenah tanah, P1=BOCP 7,5 mg.L, P,= BOCP
15 mg.Lt Ps=BOCP 22,5 mg.L?, P4= BOCP 30 mg.L!
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Setelah itu BOCP yang telah dihitung dosis perlakuannya ditimbang dengan
menggunakan botol film. Kemudian BOCP yang telah di timbang dicampurkan
air lalu di aduk mengguanakan stirer diatas hotplate dengan menggunakan
erlenmeyer sampai tercampur rata. Kemudian BOCP yang sudah dilarutkan tadi
dicampurkan air lalu dimasukkan kedalam drigen berukuran 5 liter. Saat
pengaplikasian, larutan BOCP tersebut dituangkan kedalam labu ukur 1 liter dan
disiramkan ke masing- masing pot lalu diinkubasi selama 10 minggu. Selanjutnya
dilakukan penimbangan setiap 2 hari sekali sampai pada penimbangan hari ke 10
tujuannya untuk melihat daya menahan airnya pada tiap perlakuan. Data
penimbangan hari ke 4 dijadikan acuan untuk penambahan air agar kembali
mencapai kapasitas lapang. Setelah 10 hari penimbangan dilakukan pengukuran
kadar air. Lalu setelah mendapat data pengukuran kadar air, selanjutnya tanah
didalam pot disiram kembali sebanyak 2/3 dari saat kapasitas lapang. Jika tanah
keliattan kering, maka masing-masing pot ditambahkan air kembali agar sesuai
kapasitas lapang. 2 hari sebelum pengambilan sampel tanah diberi air kembali
sebanyak 2/3 dengan tujuannya untuk memudahkan saat melakukan pengambilan
tanahnya, setelah itu pengambilan tanah dilakukan.

3.6 Variabel Pengamatan
3.6.1 Variabel Utama

1. Kemantapan agregat

Pada tanah dengan kadar liat yang cukup, partikel primer akan cenderung saling
berikatan membentuk partikel sekunder atau agregat. Proses ini dinamakan
agregat. Kemantapan agregat tanah dapat didefinisikan sebagai kemampuan tanah
untuk bertahan terhadap gaya-gaya yang akan merusaknya. Kemantapan agregat
ditetapkan melalui pemecahan agregat tanah pada saat diayak kondisi kering
maupun basah. Agregat sebagai variabel utama dalam penelitian ini dilakukan

dengan metode ayakan kering dan ayakan basah.
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A. Pengayakan Kering

Ayakan disusun berturut-turut dari atas ke bawah dengan ayakan 8 mm; 4,75 mm;
2,8 mm; 2 mm; 1 mm; 0,5 mm. Kemudian diambil 500 g agregat tanah ukuran
>1cm dan dimasukkan di atas ayakan 8mm lalu ditumbuk dengan penumbuk kayu
sampai semua tanah lolos ayakan 8 mm. Setelah semua tanah lolos ayakan 8 mm,
ayakan dipegang dan digoncangkan lima kali kemudian masing-masing ayakan

dilepas. Lalu timbang agregat yang tertinggal di dalam masing-masing ayakan

Tabel 4. Perhitungan Kemantapan Agregat dengan Pengayakan Kering

No Agihan diameter Rerata Diameter ~ Berat agregat yang  Persentase (%)
Ayakan (mm) (mm) tertinggal (g)
1 0,00 - 0,50 0,25 A (A/G) x 100
2 0,05 -1,00 0,75 B (B/G) x 100
3 1,00 - 2,00 15 C (C/IG) x 100
4 2,00-2,83 324 D (D/G) x 100
5 2,83-4,76 38 E (E/G) x 100
6 4,76 - 8,00 6,4 F (F/G) x 100

Total A+B+C+D+E+F)=GTOTAL(D+E+F)=H
1). Agihan (sebaran) Ukuran Agregat : Agihan agregat dapat dinyatakan dalam
persen berat, misal: agregat ukuran 6,40 mm = F/G x 100% = ...%
2).Rerata berat diameter (RBD)
Nilai RBD menggambarkan dominasi agregat ukuran tertentu. RBD
dihitung hanya untuk agregat ukuran >2 mm, dengan urutan berikut.
A. Hitung persentase agregat ukuran >2 mm:
D/Hx 100 % = X; E/Hx 100% =Y ; F/Hx 100 % = Z
B. Hasil pada a dikalikan dengan rerata diameter dan di jumlahkan
dan dibagi dengan 100, seperti pada persamaan :
RBD (g) =[(X x2,4) + (Y x3,8) + (Zx 6,4)] / 100

1.Agihan (sebaran) Ukuran Agregat : Agihan agregat dapat
dinyatakan dalam persen berat, missal :
agregat ukuran 6,40 mm = F/G x 100% = ...%
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2.Rerata berat diameter (RBD)

Nilai RBD menggambarkan dominasi agregat ukuran tertentu. RBD

dihitung hanya untuk agregat ukuran >2 mm, dengan urutan berikut.

A. Hitung persentase agregat ukuran .>2 mm :
D/Hx100% = X; E/Hx100% =Y ; F/Hx 100 % =Z

B. Hasil dikalikan dengan rerata diameter dijumlahkan dan dibagi dengan
100, seperti pada persamaan :
RBD (g.mm) = [(Xx 2,4) + (Y x 3,8) + (Zx 6,4)] / 100

Perhitungan Indeks Kemantapan Agregat

Kemantapan Agregat = 1 % 100
RBD kering—RBD basah

B.Pengayakan Basah

Agregat-agregat yang diperoleh dari pengayakan kering, kecuali agregat lebih
kecil dari 2 mm, ditimbang dan masing-masing diletakkan dalam mangkuk kecil
(cawan). Banyaknya disesuaikan dengan perbandingan ketiga fraksi agregat
tersebut dan totalnya harus 100 gram. Kemudian contoh tanah dibasahi
menggunakan pipet atau sprayer sampai pada kondisi lapang dan dibiarkan selama
satu malam. Kemudian tiap-tiap agregat dipindahkan dari mangkuk (cawan) ke
satu set ayakan bertingkat dengan diameter berturut-turut dari atas ke bawah 4,76
mm; 2,83 mm; 2 mm; 1 mm; dan 0,279 mm sebagai berikut ;

1. Agregat antara 8 mm dan 4,76 mm diatas ayakan 4,76
2. Agregat antara 4,76 mm dan 2,83 mm diatas ayakan 2,8

3. Agregat antara 2,83 mm dan 2 mm diatas ayakan 2 mm

Selanjutnya ayakan tersebut dipasang pada alat pengayak yang di hubungkan
dengan benjana (ember besar) berisi air. Pengayakan dilakukan selama 5 menit
(kurang lebih 35 ayunan tiap menit dengan amplitude 3,75 cm). Tanah yang
tertampung pada setiap ayakan dipindahkan ke kertas alumunium kemudian
dioven dengan suhu 130°C. Setelah kering, tanah pada masing-masing diameter

ayakan ditimbang.
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Tabel 5. Harkat Kemantapan Agregat

No  Harkat Kemantapan Agregat Indeks Kemantapan Agregat

1 Sangat mantap sekali >200
2 Sangat mantap 80-200
3 Mantap 61-80
4 Agak mantap 50-60
5 Kurang mantap 40-50
6 Tidak mantap <40

Sumber : Achmad Rachman (2003, dalam Afandi (2019)).

3.6.2 Variabel Pendukung
1. Pengamatan Distribusi Agregat Secara Visual

Dalam penelitian ini pada pengamatan distribusi agregat dilakukan dengan
menggunakan metode Visual Soil Assesment dengan melihat persentase ukuran
agregat yang sudah diayak disusun berturut-turut dari atas ke bawah dengan
ayakan 8 mm; 4,75 mm; 2,8 mm; 2 mm; 0,1 mm. Metode ini adalah suatu metode
yang melihat bentuk, ukuran dan distribusi secara visual dengan mengambil
sampel tanah yang telah diambil dikering udarakan lalu dimasukkan kedalam
ayakan bertingkat sehingga diperoleh berbagai ukuran dari beberapa hasil ayakan

sehingga dapat di kelaskan mikro dan makro agregat tanahnya (Afandi, 2019).

Metode Visual Soil Assesment ini dapat dilakukan dengan prosedur kerja yang
diawali dengan menimbang agregat tanah kering udara sekitar 100g, lalu tanah
diletakkan diatas ayakan 8 mm, di beri nampan pada bagian bawahnya untuk hasil
dari ayakan. Tanah yang lolos ayakan 8 mm, dipindahkan dan diletakkan di atas
ayakan 4.75 mm, lalu letakkan nampan kembali pada bagian bawahnya. Dilakukan
prosedur yang sama untuk ayakan 2,8 mm; 2 mm; dan 0,1 mm. Jika terdapat tanah
yang tidak lolos ayakan, pindahkan ke nampan dan timbang. Tanah yang tertinggal
di masing-masing ayakan kemudian dihitung presentasenya dan diletakkan diatas

bidang datar seperti kertas untuk dilihat dan diketahui distribusi ukuran
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agregatnya. Distribusi agregat ditetapkan melalui pemecahan agregat tanah saat

pengayakan dan diamati secara visual.

Tabel 6. Penilaian Distribusi Agregat Berdasarkan Hasil Persentase Ayakan

Diameter Ayakan

Persentase Hasil Ayakan (%)

No (mm) Jelek Sedang Baik
1 8-12 57 14 0
2 6-8 14 14 0
3 4-6 14 14 75
4 2-4 75 8 75
5 < 2 7.5 50 85

KONDISI BAIK VS =2

Tanah didominasi gembur, halus agregat
tanpa penggumpalan yang signifikan. Agregat
umumnya di subround (pedas) dan seringkali
cukup keropos

KONDISI SEDANG VS =1

Tanah mengandung proporsi yang signifikan
(50%) dari gumpalan kasar dan gembur
agregat halus. Gumpalan kasar adalah tegas,
berbentuk segitiga atau sudut dan memiliki
sedikit atau tidak memiliki pori-pori

KONDISI BURUK VS =0

Tanah didominasi oleh gumpalan kasar
dengan sangat sedikit agregat halus. Itu
gumpalan kasar sangat kuat, bersudut atau
berbentuk segi empat dan memiliki sangat
sedikit atau tidak ada pori-pori.

Gambar 2. Hasil Penelitian Visual Struktur Tanah (Sheperd,2008).
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2. Tekstur tanah

Penentuan tekstur dilakukan dengan menggunakan metode hidrometer. Analisis
hidrometer adalah metode untuk menghitung distribusi ukuran butir tanah
berdasarkan sedimentasi tanah dalam air. Yang bertujuan untuk mengetahui
pembagian ukuran butir tanah yang berbutir halus. Penetapan tekstur cara
hidrometer berdasarkan pengukuran berat jenis tanah (Bj) suspensi tanah. kadar
butiran tanah dapat diketahui dari selisih Bj suspensi dengan Bj cairan media.
Hydrometer yang digunakan dibuat khusus untuk pengukuran Bj suspensi tanah.
Analisis tekstur tanah dilakukan dengan menggunakan metode hydrometer
dilakukan dengan tahapan sebagai berikut :

Timbang sekitar 50 g tanah (Mw) dan masukkan dalam gelas erlenmeyer 250 ml,
tambahkan 50 ml calgon 5%, kocok dan biarkan 10 menit (lebih baik semalam).
Ambil juga 15 g tanah tersebut untuk diukur kadar lengasnya (w). Masukkan
dalam gelas pengaduk lisrik dan berikan 400 akuades dan kocok selama 5 menit.
Pindahkan suspensi ini kedalam tabung sedimentas 1000 ml dan tambahkan air
sampai batas, dan aduk suspensi tersebut selama 2 menit. Lalu Begitu alat
pengaduk diangkat, nyalakan stop watch hidrometer secara pelan-pelan setelah
sekitar 20 detik, baca setelah 40 detik angka yang ditunjukkan oleh hidrometer
(H1). Angkat hidrometer dan jangan lupa mencucinya, Baca juga suhu suspensi
dengan termometer (T1). Kemudian Biarkan suspensi tersebut, jangan diganggu.
Lakukan pembacaan kedua setelah 2 jam (T2 dan H2). Buatlah larutan blankonya,
yakni 100 ml kalgon dilarutkan dengan akuades dalam tabung sedimentasi sampai
volumenya 1000 ml lakukan pengukuran yang sama. Persentase pasir, debu dan

liat dihitung dengan menggunakan rumus berikut:

% debu + % liat = (H1-B1)+FK x 100%

BK Tanah

% liat = (H2-B2)+FK x 100%
BK Tanah

% debu = (% debu + % liat) - % liat

% pasir =100% - (% debu + % liat)
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BK Tanah = BB
1+KA
Keterangan :
BB = Berat basah tanah
BK = Berat kering tanah
KA = Kadar air tanah
H1 = Angka hidrometer pada 40 detik
H2 = Angka hidrometer pada 120 menit
B1 = Angka hidrometer blanko pada 40 detik
B2 = Angka hidrometer blanko pada 120 detik
FK = Faktor Koreksi (FK = 0,36 (T — 20))
T = Suhu suspensi yang diukur setelah 40 detik (T1) atau 120 menit (T2)

Selanjutnya kelas tekstur tanah ditetapkan dengan menggunakan segitiga tekstur
tanah (Gambar 3).
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Gambar 3. Segitiga Tekstur Tanah Sistem USDA

3.Kemampuan Menahan Air

Kemampuan tanah menahan air (water holding capacity) adalah jumlah air yang
mampu ditahan oleh tanah dan disebabkan oleh adanya kekuatan gravitasi. Jika
sebongkah tanah jenuh dihisap dengan tekanan tertentu, maka sebagian air akan

keluar dan sebagian lagi ditahan oleh tanah. Jumlah air yang ditahan
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mencerminkan kemampuan tanah dalam memegang air pada tekanan tertentu.
Hubungan antara hisapan dan kadar air yang tertinggal dapat dibuat gambar grafik,
dan dikenal dengan nama kurva retensi lengas tanah atau kurva karakteristik
lengas tanah atau kurva pF. kadar air tanah pada pF 2.54 disebut kapasitas lapang,
sedang pada pF 4.2 disebut titik layu permanen. Jumlah kadar air antara kapasitas
lapang dengan titik layu permanen disebut dengan air tersedia. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu Metode Sandbox (pF 1 dan 2) dan Metode
Tekanan Uap (Desikator) (pF 4,2). Berikut adalah penetapan kriteria pengukuran
kemampuan pori- pori tanah memegang air yang digunakan untuk menentukan

kriteria kemampuan tanah menahan air disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Kriteria Kemampuan pori-pori tanah memegang air (LPT, 1980)

No Pori Air Tersedia (% Volume) Kriteria

1 <5 Sangat Rendah
2 5-10 Rendah

3 10-15 Sedang

4 15-20 Tinggi

5 >20 Sangat Tinggi

4. Kadar Air Tanah

Setiap tanah yang sudah diayak lolos 2 mm harus selalu dihitung kadar airnya.
Fungsinya yaitu yang pertama untuk melihat air higroskopis, tanah kering udara
yaitu kadar airnya relatif sama dengan kelembaban udara atau disebut dengan
tekanan uap. Pada saaat itu air ditahan oleh pori-pori mikro tanah yang
disebutdengan air higroskopis dan tidak bisa diserap oleh tanaman. Kemudian
fungsi yang kedua adalah sebagai faktor koreksi, tanah terdiri dari bagian padatan,
cairan, dan udara. Dari ketiga bagian tersebut yang dianalisis adalah bagian
padatan. Tanah kering udara mengandung air, maka air ini harus dihilangkan
dengan cara dioven pada suhu 105°C selama 24 jam sehingga air yang ada di

tanah dianggap hilang yang disebut tanah kering oven.
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KA= BB-BK X 100
BK

BKM= BB
1+KA

Keterangan : KA = Kadar Air
BB = Berat Basah Tanah
BK = Berat Kering Tanah
BKM = Berat Kering Masa

3.7 Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan cara dua cara yang berbeda yang disesuaikan
dengan variabel pengamatan. Analisis data kemantapan agregat dan kemampuan
menahan air menggunakan uji lanjut dilakukan dengan cara menganalisis
homogenitasnya dengan uji Bartlett dan aditivitas data dengan uji Tukey. Apabila
kedua asumsi terpenuhi, data akan dianalisis dengan sidik ragam. Hasil rata-rata
nilai tengah dari data yang diperoleh diuji dengan uji BNT (Beda Nyata Terkecil)
pada taraf nyata 5%. Sedangkan analisis data dilakukan secara kuantitatif yaitu
meliputi variabel distribusi agregat dan tekstur tanah yang dilakukan dengan cara
membandingkan hasil pengamatan dengan kriteria yang ada. Data yang diperoleh
dari hasil pengamatan kemudian disajikan dalam bentuk grafik dan tabel.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Kesimpulan yang dapat diambil pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pembenah tanah cair BOCP dapat meningkatkan nilai indeks kemantapan
agregatnya. Namun belum mampu mengubah kriteria kelas pada kemantapan
agregatnya.

2. Pembenah tanah cair BOCP pada berbagai dosis berpengaruh sangat nyata
terhadap agregat tanah dengan perlakuan P4 (30 mg.Lt) menunjukan nilai

tertinggi diantara perlakuan lainnya.

5.2 Saran

Saran yang dapat diberikan pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Perlu adanya penelitian lanjutan untuk mengetahui pengaruh pembenah tanah
cair (BOCP) terhadap sifat fisika tanah dalam kurun waktu yang lebih lama.

2. Perlu adanya penambahan dosis pembenah tanah (BOCP) yang diaplikasikan
untuk mengetahui pengaruhnya terhadap sifat fisik tanah dengan jumlah yang
lebih banyak.
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